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Pendahuluan

Penalaran proporsional berperan penting dalam dalam pembelajaran
matematika (lzzatin, 2021). Penalaran proporsional merupakan salah  satu
penalaran matematis yang berkaitan dengan konsep rasio dan proporsi
(Misnasanti et al., 2017). Dalam menyelesaikan missing value problem siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep proporsi, akibatnya mereka tidak
mampu menyelesaikan permasalah proporsional dengan benar (Irfan et al., 2019).
Hal tersebut membutuhkan adanya strategi untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam penalaran proporsional. Guru perlu menjabarkan  tahapan
penylesaian masalah untuk mengembangkan strategi yang fepat dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan soal penalaran
proporsional (Setiyani et al., 2020). Strategi worked example menjelaskan cara
langkah-langkah penyelesaion dari  suatu permasalahan  secara  eksplisit
(Hoogerheide et al., 2014), (Renkl, 2017). Adanya langkah-langkah dalam sefiap
penyelesaian masalah bertujuan untuk memudahkan siswa dalam mempelgjari
konsep dasar dan memahami bagaimana cara mencari solusi dalam  sebuah

BSElesC et al., 2022).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana strategi worked example dalam meningkatkan penalaran
proporsional siswa¢
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Penelitian ini menggunakan desain explanatory sequential mix methods.
Menurut Creswell (Creswell & Clark, 2010) desain explanatory sequential
dimulai dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif, dan dilanjutkan
dengan data kualitatit yang membantu melengkapi hasil kuantitafif. Penelitian
ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Krembung, Sidoarjo. Pengambilan
sampel pada data kuantitatift menggunakan teknik random sampling pada
22 siswa di kelas V Salman Al-Farisi. Sedangkan, pengambilan sampel pada
data kualitatit menggunakan purposive sampling dengan 3 siswa yang dipilin
sebagai subjek.




Data peningkatan penalaran proporsional dapat dihasikan dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest, sehingga menghasilkan nilai n-gain.
Rata-rata hasil pretest penalaran proporsional adalah 38,27, sedangkan rato-
rata pada hasil posttest adalah 89,00. Hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan yang terjadi pada penalaran proporsional siswa dalam
menyelesaikan masalah setelah adanya strategi worked example. Data di atas
menunjukkan hasil rata-rata nilai n-gain yang diperolenh adalah 0,83 yang
dapat diarfikan bahwa adanya peningkatan penalaran proporsional yang
sangat baik atau bagus.




Hasil fes dan wawancara menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
proporsional pada cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat bahwa siswa
menggunakan hubungan multiplikatif dalam menyelesaikan persoalan pada
aspek proporsi. Siswa mampu memahami soal dengan jelas sehingga dapat
menjelaskan langkah-langkah penyelesaiaon dengan sistematis.  Siswa
menyatakan adanya kesulitan pada soal ini, karena adanya dua keterangan
waktu yang berbeda yakni bulan dan minggu. Siswa mengulas kembali
persoalan hingga mengerti bahwa keterangan waktu harus diubah terlebih
dahulu. Siswa mengubah 1 bulan menjadi 4 minggu. Pada penyelesaian
persoalan ftersebut Siswa dapat bernalar jika keterangan waktu yang
berbeda harus diubah menjadi keterangan waktu yang sama, dan
penalaran juga dilakukan saat Siswa menghitung menggunakan hubungan
multiplikatif pada makna proporsi.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting penelitian ini adalah adanya strategi worked
example pada penalaran proporsional siswa. Penggunaan strategi

worked example dalam penalaran proporsional mengurangi
beban kognitif siswa.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa dalam mengurangi beban
kognitif dalam penalaran proporsional. Selain itu, strategi yang
telah diterapkan bias digunakan dalam permasalah sehari-hari
siswa.
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